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Teknik industri sebagai salah satu jurusan yang terbilang muda di Indonesia telah
rbéfkembang—deﬁgﬁl cepatnya. Terlihat dari banveknys universitas yang membuka
program jurusan teknik industri Hal ini menjadi komnsekuensi logis dari {ingginya
pertumbithan dumia mdustri -di Indenesia. Program jurusan teknik industr menghasitken
sarjana-sarjana industri yang siap terjun dan siap p&kai- di dunia industri. Mercka
dibeka.li ilmu pengetahuan dan keterampilan di bxdaﬁg industti sehingga mampu
memberikan sumbangan positif bagi dunia industri. Salah satu pengetahuan yang
diperoleh setiap mahasiswa teknik mdustri adalah mata kuliah sistem produksi.

Analisa Perancangan Kerja adalah salab satu mata kuliah inti di jurusan teknik
industri yang merupakan mata kuliah dasar keahlian vang wajib diikuti oleh selurvh
mahasiswa tekmk industri. Mata kuliah tersebut adalah salah satu diantara mata kuliah-
mata kuliah vang dibebankan dengan praktikum. Mata kuliah ini memberikan
pemahaman kepada mahasiswa tertang amalisa terhadap suatu sistem produksi dari
berbagai aspek schingga mampu merancang suatu sistem produksi yang efektif dan
efisien. Dalam pelaksanaannya; mata kulish Analisa Perencangan Kerja ditunjang
dengan adanya kegiatan pram yang dilaksanakan di l;iboratoﬁum Peraﬁmagan
Sistern Kerja dan Ergonomi. Kegiatan praktikem merupakan suatu contoh kerja nyata
yang sSederhana dari dumia industri. Kegiatan praktikum ini diharapkan dapat
memberikan gambaran secara langsung kepada mahasiswa bagaimana suatu sistem kerja

dirancang sedemikian rupa schingea diperoleh sistem produksi yang efektif dan efisien.
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Selain itu kegiatan praktikum dapat menjadi sarana aplikasi/penerapan teori-teori yang
telah dﬁpéroﬁeh mahasiswa pada mata kuliah sistem produkst.

Kegiatan praktikum Analisa Perancangan Kega tersusun dalam suatu modul
praktikum vaitu modul prekiikum Peracangan Sistem Kerja. Modul praktikum ini berisi
behasan-bahasan yang berhubungan dengan mata kuligh Analisa Perancangan Kerja
seperii ergonomi, biomekanika, anthropemetr, perancangan sistem kerja dan lain-lam
Bahasan-bahasan itu tersusun dalam sub modul-sub modul. Bahasan dalam mata kuliah
Analiss Perancangan Kerja sangatiah luas karena berkaitan dengan proses perancangan
snaty sistem kerja dengan mempertimbangkan segala aspekguna pencapaian sistermn
produksi vang efektif dan efisien. Maka dari itu diperlukan suatu modul praktikum yang
mampu mencakup keseluruhan bahasan tersebut. Sehingga dapat dijadikan sebagai
alat/serana guna aplikasi/penerapar pengelahuan yang telah diperoleh mahasiswa
dikelas.

Mata kuliah Perancangan Sistem Kerja memberikan kemampuan mahasiswa
dalam menganalisa suaty sistem kerja yang ada dalam suata proses produksi dengan
didasarkan atas pengukuran terbadap clemen-elemen kerja tersebut. Kemampuan int
akan dipraktekkan oleh mahasiswa dalam praktikum Perancasgan Sistem Kerja sub
modul analisa sistem kerja dan perbaikan cara kerja. Dengan demikian diharapkan pada
saat tegjun ke dunia kerja nant, para mahasiswa teknik industri mampu menerapkan
pengetahuan tersebut sehingga kegiatan industri bisa berjalan dengan lancar. |

Analisa sistern- kerja -dan perbaikan cara kerja merupaken -suatu usaha -untuk
mendapatkan rancangan sistem kerja yang baik. Apalisa sistem kerja diawsli dengan
adanva pengukuran terhadap wekiu dan studi gerakan. Penpukuran waktu dan studi

gerakan merupakan dua hal yang terpisah karena pengentbangannya masing-masing-oleh
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Taylor dan Gilberth dilakukan sendiri-sendirl. Namun kemudian orang melihat
keduanya merupakan hal-hal yang berkaitan bahkan saling mepunjang. Dengag studi
gerakan dapat diperdleh berbagai rancangan sistem kerja yang baik bagt suatu pekerjaan,
suaty hal yang juga diinginkan eleh Taylor; untul mencari sancangan vang terbaik perlu
dilakukan pengukuran waktu untuk memilibnya yaitu untuk mencari rancangan mana
yang merabituhkan waktu tersingkat. Karena itu penerapas kedua pepemuan itu selalu
dilakukan bersamaan sebagai duz hal vang saling melengkapi. Dalam perkembangannya
kemudian keduanye dipandang sebagai suatu kesatuan yang-dikenal dengan nama “7ime
and Motion Study” atau studi waictu dan gerakan.

Faktor manusia dari pekerja pun banyak mendapat perhatian karena sebagai
bagian dari sistem kerja, pekerja merupakan variabel hidup dengan berbagai sifat dan
kemampuannya memberi peagerub yang sapgat besar atas keberhasilan sistem kerja
yang bersanglutan mencapa: tujuannya.

Hasil perpaduan antara tekatk-teknik pengukuran waldu dan pﬁﬁsip-ﬁ)rinsip studi
gerakan menghasitkan suatw flmu vang disebut teknik tata cara kerje. Tlmu ind
-dimanfaatkan urduk mendapatian rancangan {(desain) terbaik-dari sistem kerja. Telauk-
teknik dan pnnsip-prinsip ini digunakan untuk mengatur komponen-komponen sistem
keria yang terdini dan manusia-dengan sifat dan kemampusn-kemampuannya, -bahan,
periengkapan dan peralatan kera serta lingkungan kerja sedemikian rupa sehingga
dicapai tingkat efisiensi dan preduktivitas yang tinggl yang divkur dengan wakiu yang
dihabiskan, temaga yang dipakai serta akibat-zkibat psikologis dan sosiologis yang
ditimbutkannya.

Dalam perkembangan-perkembangan selanjutnya ciri masing-masing tetap ada

walaupun dalam cakupan yapg lebib luas. Walaupn tidak hanya pengukuran waktu,
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pengukuran tetap dilakukan dengan teknik-teknik pengukerannya. Prinsip-prinsip yang
-adapun bukan hanya menganalisa -menganalisa gerakan atau disckitar itu, tetapi juga
menyangkut banvik prinsip lain dan perancangan sistem kerja seperii perancangan tala
letak tempat kerja dan peralatandalam linglampannya dengan-manusia pekeranya.

Yang dicari dengan tekmik-teknik dan prinsip-prinsip ini sistem kegja yang
terbaik vaitu yang memilild efisiens] dan produktivitas yang setinggi-tingginya. Sistem
kerja itu sendiri terdiri dari empat komponen yaitu manusia, bahan, perlengkapan dan
peralatan seperti mesin dan perkakss pembantu, hnpgkunpgan kera seperiu ruangen
dengan udaranya dan kezdaan pekerjaan-pekerjean lain disekelilingnya. Artinya

kemporen-komponen itulah yang mempengaruhi efisiensi -dan preduktivitas kera.

Dengan menggunsgkan telonk-teknik dan prinsip-prinsip yvang discbut diatas komponen-
komponen -diatur schingga berada dalam suate kompesisi yang memungkinkan

tercapainya fujuaniadi

1.2. Tdentifikasi Masalahk

Kegiatan praktikum se‘éagai penunjang mata kulish eori sangat penting bagi
-mahasiswa dalam penerapan pengetzhuan yang telah dipereleh mehasiswa pada mata
“kutiah bersengkutan. Kegigtan praktikum tersusun dalam suztu modul praktikum, yang

berisi bahasan-bahasan yang ssemiliki kaitan dengan wmata kuliah terschut. Berhasil

tidaknya suatu kepintan praXtfkem sebagai penunjang mata kulizh teori dapdt terlihat
smelalul modul praldikum vang diberikan. Apakah modul terscbut mampu -menjadi
alat/sarana guna aphkasi/pererapan pengetzhuan yang telah diterima mahasiswa.

Yang menjadi pertanyaan sckarang adalah apakah berar mahasiswa/praktikan

mampu menerapkan teori-teod kulivh tersebut di dalam prakuilasm? Trilah yang menjadi




5
masalah di sini yaitu bagairmana mahasiswa bisa menghayatiteori-teori yang merupakan
itz ihmu teknik industn -ﬁemtama yang berkaitar dengan sistem produksi melaka suvatu
pendekatan kegigtan praktikum 4dan bagaimana kegiatan praktikum tersebut dapat
memberikan suatu nilal tambah-kepada para mahasiswa sehingga mercka menjadi lebik
paham mengenal teoTi-teori Ersebut dan penerapanmnya. |

Delam -merancang sustu 4modul praktikum, yamg perlu diperhatikan -adalzh
‘hagaimana modul-yang dkan Girancang ini mempu membertkan pelatihan dan prakiek
kepada mashasiswa dalam meunerapkan atzu mengaplikasiken teor-teorl yang {elah
didapatkan selama perkulizhzn. Dalam hal imi penulis wengambil dua masateh vaitu
mengenai anzlisa sistem kenja dan pengulauran kerja untuk perakitan mobil mainan.

Analisa yang ditakukar terhadap sistem kerma dzlam suatn proses produkst
memfokuskan bagaimana suaty sistem kerja dirancang sedemikian rapa guna percapaian

tingkat efisiensi dam prodakivitas yang tinggi. Analisa dilakukan setelah dilakukannya

pengukuran terhadap clemen-clemen pekerjaan itu dan mepganalisis guna pencapaian
waktu kerja yang standar denbakue -Sehingga peda akhimyaﬁ*el‘oen‘tlﬂt suatu sistem kerja

yang baik guna jalannya susty proses produksi.

1.3. Peremusan Fiasalah

Modul prakiikum mewakili bahasan-bmhasan yang terkait dengan mata kuliah
tertentu. Modul {ersebuf -menjadi penuntun mahasiswa dalam kegiatan praktikum.
Sehinggz kegiatan praktikom dapatterlaksana dengan batk dan mencapai manfaat dan

fujuan yang telah ditentukan. Keglatan praktikum Perancangan Sistem Kerja dibeskan

kepada mahasiswa vang teia%fmemgikuﬁ mata kuliah Anafﬁsa‘?efancangan Kerja. Modul

praktikum Perancangan Sistem Kerna disusun sesuai dengan mata kuliah Amalisa




Perancangan Kerja. Wiodul ini- berisi bahasan-babasan yang berkaftan dengan matab
Ykuliah Analisa Perancangan Kenja.

Dalam perancangan Tmodul praktikum Perancangan Sistern Kerja ini, agar dapat
menjadi alat dalam pengaplikasian teori-tcori yang ads maka perulis membaginya
kedalam beberapa sub modol;yaitu -

- Submedul analisa sistem kezia

- Submodulperbaikan cara kerja

- Submedul biomekanika kega

- Submodul exthropometri kera
Setiap submodul diatas mewalali babasan iertentu yang lerdapat dalam meata kuliah
“sistem produksi. - |

Untuk pm@a? e penuiis hanya akan membahas mengenat sibmodul analisa
sistom keria dan submeodud -pe{bﬁkaﬂ cara keria saja, sosuai dengas topik ryaﬂg- telah
penulis buat. Kedua submotnl i memberikan pemzhaman kepada mzhasiswa
bagaimane suatu elomen kega divkor dan dianalisa guna -memﬁeﬂ{uk suaty sistem
produks: yang efefif dan efisien.

Secara H—Iﬂ%&%ﬁ;ﬂn&ii—é dapat scrumuskan masalah yang terdapat dalam dua sub
‘modul yang menjadi topik peribahasan, vaitu

1} Penguraian elemen-elemen gerakan vang dilskuken pada setiap stasiua kerja
pada proses perakitammoli] maman Horwheel.

Penguraian proses kedalam -clemen-clemen gerakan guna mempermudab proses

pengukuran waktu kerja.




2} Pengukuran waktu dari elemen-elemen gerakan
Pengukuran waktu terhadap elemen-elemen gerakan guna mendapatkan waktu
standar dan baku.

3) Pembuatan assembling chart dari proses perakitan mobil mainan hotwheel,

4} Pembuatar layout dari stasiun-stasiun kerja yang terlibat dalam proses perakitan,

5y Analisis menyeluruh guna pembuatan assembling chart dan layout usulan.

1.4, Tujuan dap Manfaat

Adapun tuiuan yeng ingin dicapai oleh penulis dart perancangan modul
praktikum Perancangan Sistem Kerja ini adalah untuk menyusun suatu modul praktikum
yang mampu mencakep bahasan-bahasan yang terdapat dalam mata kuliah Analisa
Perancangan Kerja, memberikan kemungkinan variasi dalam modul dan menghasilkan
suatu modul yang mampu menympgika.n teori-teort inti yang berkaitan dengan mata
kuliah Analisa Perancangan Kerja kepada mahasiswa dalam suatu kemasan yang mudab
dimengerii dan diterapkan sehingga diharapkan mahasiswa dapat menerapkan teori-teori
vang didapat dalam perkulizhan selama praktikum tersebut. Terutama mengenai topik
yang penulis angkat sebagai topik skripsi. Analisa sistem kerja dan perbaikan cara kerja
memiliki tujuan diantaranya memberikan pemahaman kepada prektikan temtang
pentingnya analisa sistek keria dalam perancangan dan pengukuran kerja, memberikan
pemahaman dan keterampilan tentang cara pengukuran waktc baku, memberikan
pemabaman tentang pemanfaatan data waktu baku untuk pengukuran keria, memberikan
pemahaman tentang manfaat kurva belajar dalam melakukan pengukuran kerja
memberikan pemahaman bagaimana suatu cara kegja diperbaiki dengan memperhatikan

faktor-faktor tertentu




Sedangkan manfaat dari perancangan modul int adalah agar mahasiswa menjadi
lebih pahem mengenai teori-teori kulizh vyang dipraktikumkan dan penerapannya di
dalam suatu contoh dunia kerja dan dapat menambah pengetahuan praktis kepada
mahasiswa khususnya praktikan. Diantaranya mampu memilah operasi menjadi elemen-
elemen operasi untuk keperluan pengukuran waktu, mampu melakukan pengukiran
wakiu baku dari suatu pekerjaan dengan menggunakan stopwatch, mampu menetapkan
waktu baku secara langsung dengan menggunakan data waktu gerakan, mampu
menentukan faktor penyesuaian dan kelonggaran dalam menetapkan waktu baku suatu
proses pekerjazn, mampu mengestimast.menghitung jumlish data vang diperiukan,
mampu membuat formulasi data walitu baku, mampu menganalisa suatu gerakan dalam
bekeria yang dihubungkan dengan prinsip-prinsip ekonomi gerakan, mendapatkan
metode kerja yang lebih baik dari evaluasi data waldu gerakannya, mampu membuat dan
memanfaatkan kurva belajar dari data waktu sikius, Dan sekaligus memberikan
gamﬁafari yvang pasti dan nyata kepada mabasiswaz mengenai kegiatan produksi

sebenamya.






